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Abstrak

Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merngertahuir perngaruh Non Perrformirng Loan (NPL) dan Capirtal Aderquacy Ratiro
(CAR) terrhadap Rerturn On Asserts (ROA) pada perrusahaan PT. Bank Lampung. Populasir pernerlirtiran irnir adalah
serluruh laporan keruangan dir PT. Bank Lampung pada tahun 2015-2023. Perngambirlan samperl pernerlirtiran dirlakukan
derngan mernggunakan mertoder samplirng jernuh (total). Terknirk analirsirs data yang dirgunakan adalah rergrersir
lirnirerr berrganda derngan perrsamaan kuadrat terrkercirl dan ujir hirpotersirs mernggunakan t-statirstirk untuk merngujir
koerfirsirern rergrersir. Berrdasarkan hasirl pernerlirtivan dirtermukan bahwa Non Perrformirng Loan (NPL) berrperngaruh
posirtirf terrhadap Rerturn On Asserts (ROA). Capirtal Aderquacy Ratiro (CAR) berrperngaruh posirtirf terrhadap Rerturn
On Asserts (ROA). Saran darir pernerlirtiran irnir adalah bank lampung herndaknya mermperrtahankan modal (CAR) yang
dirmirlirkirnya karerna kercukupan modal dapat mernirngkatkan labanya yairtu ROA. Kermudiran herndaknya
mermirnirmalirsirr krerdirt macert atau mermperrkercirl nirlair NPL nya, karerna derngan mernurunnya nirlair NPL maka
akan mernirngkat laba yang dirperrolerhnya yairtu ROA.

Kata kunci: NPL,CAR,ROA

1. Latar Belakang

Peranan Bank sebagai lembaga keuangan dalam perekonomian sangatkan dominan. Hampir semua kegiatan
perekonomian masyarakat membutuhkan bank dengan fasilitas kreditnya. Oleh karena itu, bank merupakan
lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah menarik dana dari masyarakat dan menghimpunnya dalam bentuk
simpanan, maka bank kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit atau pinjaman kepada masyarakat
guna meningkatkan perkembangan ekonomi usahanya. Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998, disebutkan kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, jika secara sosial dan ekonomi kredit
berdampak baik bagi debitur, kreditur maupun masyarakat, maka dapat dikatakan kredit telah memenuhi
fungsinya.

Terjadi dalam dunia perbankan, dan penyebabnya bisa dari faktor internal maupun eksternal bank Faktor eksternal
bank itu sendiri dapat berupa analisis kredit tidak tepat, sistem informasi dan kontrol buruk, dampaknya terhadap
keputusan pinjaman bankir, dan kualitas manajemen bank buruk. Faktor eksternal bank misalnya masing-masing
nasabah tidak membayar utangnya sesuai kesepakatan baik itu waktu dan jumlah pinjaman. Risiko kredit adalah
risiko yang terjadi karena pembayaran pinjaman atau pokok pinjaman tidak dapat dilakukan dalam waktu jatuh
tempo.Resiko kredit semakin besar bila bank tidak mampu meningkatkan atau memperbaiki kualitas kredit yang
disalurkan, menunjukkan kinerja bank yang buruk. Kredit dikategorikan sebagai kredit bermasalah atau Non
Performing Loan (NPL) adalah apabila kualitas kredit tergolong pada tingkat kolektibitas kurang lancar,
diragukan, atau macet. Tujuan penetapan kolektibilitas kredit adalah untuk mengetahui kualitas kredit sehingga
bank dapat mengantisipasi risiko kredit secara dini karena risiko kredit dapat mempengaruhi kelangsungan usaha
bank. Di samping penetapan kolektibilitas kredit digunakan untuk menetapkan tingkat cadangan potensi kerugian
akibat kredit bermasalah (Hermansyah, 2008).

Dendawijaya (2019) mengemukakan pada umumnya perbankan di Indonesia menghadapi masalah-masalah
sebagai berikut. Pertama, NPL yakni jumlah kredit bermasalah, misalnya kredit macet. Dengan meningkatnya
NPL maka akibatnya bank harus menyediakan cadangan penghapusan piutang yang cukup besar, sehingga
kemampuan memberi kredit menjadi sangat terbatas dan apabila tidak tertagih maka akan mengakibatkan
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kerugian. Kedua, likuiditas yakni masalah tingginya mobilitas dana masyarakat sehingga bank harus melakukan
rangsangan seperti tingkat suku bunga yang tinggi agar dana masyarakat terhimpun kembali. Dampak dari
keberadaan NPL yang tidak wajar salah satunya adalah hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan)
dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank
Dendawijaya (2019).

PT Bank Lampung merupakan lembaga keuangan yang memberikan fasilitas kredit yang cukup besar kepada
nasabahnya. PT Bank Lampung juga masih memiliki masalah mengenai pengembalian kredit yang macet. Namun,
menurut data Bank Lampung, puncak akumulasi kredit macet pada sektor perbankan cenderung mengalami
peningkatan. Kredit macet merupakan satu dari sebagian besar masalah yang sering. Kredit dikategorikan sebagai
kredit bermasalah yang diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL) yaitu apabila kualitas kredit tergolong
pada tingkat kolektabilitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Menurut Mahmoedin (2010:67) semakin tinggi
rasio NPL semakin buruk kualitas kredit dari bank yang bersangkutan karena jumlah yang lebih besar dari kredit
bermasalah dan juga menyebabkan krisis kredit. Bank dengan NPL yang tinggi akan memperbesar biaya baik
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Tabel dibawah
ini merupakan jumlah NPL pada PT. Bank Lampung Periode Tahun 2015-2023 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah NPL Pada Tahun 2015-2023

Tahun NPL
2015 1,12%
2016 1,25%
2017 0,99%
2018 1,01%
2019 0,89%
2020 1,09%
2021 1,18%
2022 1,52%
2023 0,78%

Sumber: PT. Bank Lampung, 2023

Berdasarkan tabel 1.1 di atas maka dapat kita ketahui bahwa hasil NPL di tahun 2015 sebesar 1,12% dan di tahun
2016 sebesar 1,25% mengalami kenaikan, sedangkan di tahun 2017 NPL mengalami penurunan sebesar 0,99%,
pada tahun 2018 NPL mengalami kenaikan sebesar 1,01%, dan di tahun 2019 NPL mengalami penurunan menjadi
0,89%, dan di tahun 2020 NPL mengalami kenaikan menjadi 1,09% disebabkan mulai awal Covid-19, sedangkan
di tahun 2021 mengalami kenaikan juga sebesar 1,18%, dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan drastis sebesar
1,52%, di tahun sekarang 2023 NPL mengalami penurunan sebesar 0,78%. CAR merupakan salah satu rasio yang
dinilai dapat berpengaruh terhadap kondisi ROA suatu perusahaan perbankan. CAR menggambarkan hasil
evaluation antara kecukupan modal dan pengelolahan permodalan pada perbankan. Apabila modal menurun ini
dikarenakan peningkatan yang signifikan antara risiko operasional dan kredit serta tidak dibarengi dengan
bertambahnya modal bank. Untuk menilai tingkat kecukupan modal harus dihubungkan dengan risk profile
perbankan. Risiko bank yang semakin tinggi, maka semakin besar pula modal dalam menanggung risiko yang
kemungkinan muncul. Bank Indonesia mengungkapkan tingkat CAR minimal bank yang sehat adalah 8%. CAR
dapat dihitung dengan mambagi antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko (Madyawati, 2018).

Tingkat kecukupan modal pada penelitian ini diwakili oleh Capital Adequacy Ratio (CAR). Bank Lampung
menetapkan Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang harus
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR)
sebesar 8%. Dengan ketentuan tersebut, bank wajib memelihara ketersediaan modal karena setiap pertambahan
kegiatan bank khususnya yang mengakibatkan pertambahan aktiva harus diimbangi dengan pertambahan
permodalan 100 berbanding 8.Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa
jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) untuk
dibiayai dari dana modal sendiri (Asmi, 2018). Di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar,
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lainnya Dendawijaya (2019). Tabel dibawah ini merupakan jumlah
CAR pada PT. Bank Lampung Periode Tahun 2015-2023 sebagai berikut :
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Tabel 1.2 Jumlah CAR Pada Tahun 2015-2023

Tahun CAR
2015 23,46%
2016 20,39%
2017 20,57%
2018 19,69%
2019 18,54%
2020 27,86%
2021 25,93%
2022 25,47%
2023 24,45%

Sumber: PT. Bank Lampung, 2023

Berdasarkan tabel 1.2 di atas maka dapat kita ketahui bahwa hasil rata-rata nilai CAR di tahun 2015 sebesar
23,46% dan di tahun 2016 sebesar 20,39%, sedangkan di tahun 2017 CAR mengalami kenaikan sebesar 20,57%,
pada tahun 2018 CAR mengalami penurunan sebesar 19,69%, dan di tahun 2019 CAR mengalami penurunan
menjadi 18,54%, dan di tahun 2020 CAR mengalami kenaikan sebesar 27,86% disebabkan mulai awal Covid-19,
sedangkan di tahun 2021 mengalami penurunan juga sebesar 25,93%, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan
drastis sebesar 25,47%, di tahun sekarang 2023 NPL mengalami penurunan sebesar 24,45%. Sehingga CAR pada
tahun 2015-2023 mengalami penurunan dan kenaikan setiap tahunnya.

Menurut Kumbirai (2010) yang diambil kembali dalam Hendrawan dan Lestari (2016:2), tujuan utama bank adalah
untuk mencapai profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk menghasilkan
atau memperoleh keuntungan dan digunakan untuk menilai seberapa efektif dan efisien suatu bank dapat
menghasilkan keuntungan. Nilai profitabilitas juga menjadi ukuran kesehatan bank. Profitabilitas bank salah
satunya dapat diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA dapat diperoleh dengan mengukur
kemampuan bank itu sendiri dalam menghasilkan laba secara menyeluruh. Tabel dibawah ini merupakan jumlah
ROA pada PT. Bank Lampung Periode Tahun 2015-2023 sebagai berikut :

Tabel 1.3 Jumlah ROA Pada Tahun 2015-2023

Tahun ROA
2015 3,25%
2016 2,85%
2017 2,44%
2018 2,27%
2019 2,31%
2020 2,86%
2021 1,59%
2022 1,77%
2023 2,53%

Sumber: PT. Bank Lampung 2023

Berdasarkan tabel 1.3 di atas maka dapat kita ketahui bahwa hasil ROA di tahun 2015 sebesar 3,25% dan di tahun
2016 sebesar 2,85% mengalami penurunan, sedangkan di tahun 2017 CAR mengalami penurunan sebesar 2,44%,
pada tahun 2018 CAR mengalami penurunan sebesar 2,27%, dan di tahun 2019 CAR mengalami kenaikan
menjadi 2,31%, dan di tahun 2020 CAR mengalami kenaikan sebesar 2,86% disebabkan mulai awal Covid-19,
sedangkan di tahun 2021 mengalami penurunan drastis sebesar 1,59%, dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan
sebesar 1,77%, di tahun sekarang 2023 NPL mengalami kenaikan sebesar 2,53%. Sehingga ROA pada tahun 2015-
2023 mengalami penurunan dan kenaikan setiap tahunnya. Penting Bagi bank menjaga profitabilitas nya tetap
stabil bahkan meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan daya tarik investor
dalam menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Ukuran profitabilitas yang digunakan
adalah rate of return equity untuk perusahaan pada umumnya dan Return On Assets pada perusahaan perbankan.
Penelitian ini menggunakan ROA untuk mengukur kinerja keuangan khususnya profitabilitas, dengan
meningkatkan ROA berarti laba perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan
profitabilitas.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1263
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4519




Yulistiana Arnanda', Nur Salma?, Yulistina®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di PT Bank Lampung yang berlangsung pada periode 2015-2023. Penelitian ini
bertujuan Untuk mengetahui Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap
Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Lampung. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Dokumentasi, dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang biasanya dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan.

2. Studi Kepustakaan, studi kepustakaan adalah kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, khususnya
penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat
praktis.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di PT
Bank Lampung selama tahun 2015-2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh (total). Menurut Sugiyono (2019) teknik sampling jenuh (total) merupakan teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini dikarenakan populasi yang digunakan pada
penelitian ini relatif kecil yang hanya berjumlah 36 data yang di ambil dari data keuangan triwulan 2015-2023.

Non Peyfoming " H)
Loan ()
Retwrn On
Assets
Capial | ROA) (1)
Adeguacy
Rasio (30)

(Hz)

a. Diduga Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Assets (ROA).
Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
Diduga Non Perfoming Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh Terhadap Return On
Assets (ROA) pada PT. Bank Lampung

3. Hasil dan Diskusi

Bank Lampung pertama kali didirikan di Bandar Lampung dengan nama Bank Pembangunan Daerah Lampung
pada tanggal 31 Januari 1966. Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia No.
13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah. Adapun hasil uji analysis dalam
penelitian ini adalah berikut :

Uji Asumsi Klasik
Tabel 1.4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

|Unstandardized Residual

IN 36
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .64457379

Most Extreme Differences |[Absolute 131
IPositive 131

Negative -.077

Test Statistic 131
IAsymp. Sig. (2-tailed) 122¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024
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Pada Tabel 1.4 di atas menunjukan bahwa uji normalitas telah berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05.
Maka dari itu berdasarkan nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,122 > Sig a 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residu terdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan.

Gambar 1.1 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets

Regression Studentized Residual

2 0 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024

Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat diketahui bahwa dari scatterplot terlihat titik-titik tidak membantu pola yang
jelas dan menyebar secara acak, baik bagian atas angka 0 (nol) dan di bagian bawah angka 0 (nol) dari sumbu
vertikal atau sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedatisitas dalam model
regresi ini.

Tabel 1.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 Non Perfoming Loan .848| 1.179
Capital Adequacy Ratio .848| 1.179

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 1.5 di atas terdapat uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa nilai tolerance lebih
besar dari > 0,10 yaitu (X1,X2), dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00 yaitu 1.179, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Tabel 1.6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8717 759 727 103.92470 2,234
a. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio, Non Perfoming Loan
b. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024

Hasil uji autokorelasi pada tabel 1.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin—Watson (DW) sebesar 2,234.
Dengan jumlah data sebanyak 36 (n = 36) dan jumlah variabel bebas 2 (k = 2). Maka menentukan nilai dL. dan dU
dengan melihat tabel Durbin-Watson, pada (o) = 5%. Sehingga diperoleh nilai dL sebesar 1.3537 (tabel DW
terlampir) dan didapatkan nilai dU sebesar 1.5872 (tabel DW terlampir), nilai 4 — dU (4 — 1.5872 = 2,4128) dan
nilai 4 —dL (4 — 1.3537 =2,6463). Sehingga dengan dasar pengambilan keputusan nilai dU < DW <4 — dU. Maka
dU (1.5872) <DW (2.234) <4 —dU (2,4128) dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi model regresi
di dalam penelitian ini.
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Analisis Regresi

Tabel 1.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cocfficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 1.780 |1.413 1.260  |210
INon Perfoming Loan -.118 151 .071 -.782 .440
Capital Adequacy Ratio 401 |.103 .647 3.905 .000
a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024

Hasil uji analisis regresi linear berganda pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa:

Konstanta =1,780
Non Perfoming Loan (NPL) =-0,118
Capital Adequacy Ratio (CAR) =0,401

Dari hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda, sehingga dapat diketahui persamaan
sebagai berikut:

Y =a+blX1l+b2X2+b3X3+e

Y =1,780 +-0,118X1 + 0,401X2 + ¢

Keterangan :

Nilai Konstanta positif menunjukkan pengaruh positif variabel independent (X1,X2).

1. -0,118 (X1) merupakan nilai koefisien regresi variabel X1 terhadap Y artinya jika variabel X1 mengalami
penurunan satu satuan maka Y akan mengalami penurunan sebesar -0,118 atau 11,8%.

2. 0,401 (X2) merupakan nilai koefisien regresi variabel X2 terhadap Y artinya jika variabel X1 mengalami
kenaikan satu satuan maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,401 atau 40,1%.

Tabel 1.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8712 759 727 103.92470
a. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio, Non Perfoming Loan
b. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024

Hasil uji koefisien determinasi (r?) pada tabel 1.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai r square sebesar 0,759. Maka
dapat disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel Non Perfoming Loan (NPL) Dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Assets (ROA) sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 24,1% adalah variabel
lain yang mempengaruhi Return On Assets yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

Tabel 1.9 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares |Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1019006.315| 2 339668.772 | 32.481 | .000P
Residual 324181.259 (33 10457.460
Total 1343187.574 | 35
a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio, Non Perfoming Loan

Sumber : Data Diolah SPSS 25

Hasil uji simultan (uji f) pada tabel 1.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai f hitung adalah 32,481 dengan nilai
signifikansi 0,000. Kemudian f tabel pada penelitian ini adalah sebesar 3,285. F tabel diperoleh dari rumus f tabel
=n-k-1. Dimana nilai n = 36 dan k = 2. Jadi dapat diketahui f hitung (32,481) > f tabel (3,285) dan nilai signifikan
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(0.000) < (0,05). Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Non Perfoming Loan (NPL) Dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Tabel 1.10 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coecfficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 ((Constant) 1.780 1.413 1.260| .210
Non Perfoming Loan -.118 151 .071 -.782| .440
Capital Adequacy Ratio 401 .103 .647| 3.905| .000
a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Data Diolah SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 1.10 diatas menunjukkan hasil uji hipotesis secara parsial dari kedua variabel independen
tersebut terhadap variabel dependen.

Pembahasan

1. Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA)

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa nilai t hitung Non Perfoming Loan (NPL) sebesar 0,782 dan
nilai signifikan (Sig.) (0,440). Dalam hal ini berarti nilai t hitung (0,782) < t tabel (1.69236) dan nilai signifikan
(Sig.) (0,440) > (0.05). Dalam hal ini berarti HO diterima dan Ha ditolak atau dengan kata lain Non Perfoming
Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan PT. Bank Lampung Tahun
2015-2023. Non Perfoming Loan (NPL) merupakan suatu jenis kredit yang tidak berjalan dengan baik dalam
klasifikasi kredit diragukan, kurang lancar, dan macet. Dalam hal umum, Non Perfoming Loan (NPL) adalah kredit
yang tidak dibayar oleh debitur untuk jangka waktu yang telah ditentukan, biasanya 90 atau 180 hari.

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Assets (ROA)

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa nilai t hitung Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 3.905
dan nilai signifikan (Sig.) (0,000). Dalam hal ini berarti nilai t hitung (3.905) > t tabel (1.69236) dan nilai signifikan
(Sig.) (0,000) < (0.05). Dalam hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan PT. Bank Lampung
Tahun 2015-2023. Capital Adequacy Ratio (CAR) menyebabkan adanya perlindungan terhadap risiko keuangan
yang berpotensi mengancam keberlangsungan lembaga keuangan. Dengan memiliki modal yang memadai,
lembaga keuangan dapat menanggulangi kerugian yang mungkin terjadi akibat risiko seperti kredit macet.

3. Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)
Dari Hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa nilai f hitung adalah 32,481 dengan nilai signifikansi 0,000.
Kemudian f tabel pada penelitian ini adalah sebesar 3,285. F tabel telah diperoleh dari rumus f tabel = n-k-1.
Dimana nilai n = 36, k = 2. Jadi, dapat diketahui f hitung (32,481) > f tabel (3,285) dan nilai signifikan (0,000) <
(0,05). Dalam hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain tersebut membuktikan bahwa Non
Perfoming Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets (ROA) pada Perusahaan PT. Bank lampung Tahun 2015-2023. Return On Assets (ROA)
merupakan suatu indikator keuangan yang menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. ROA digunakan untuk mengukur efisiensi pengunaan
aset dan menghitung tingkat profitabilitas perusahaan. Dalam analisis keuangan, ROA sangat penting karena
membantu investor dan analis keuangan dalam menilai kinerja perusahaan dan memprediksi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan di masa depan.

4. Kesimpulan

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu: Non Perfoming Loan
(NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini disebabkan karena ROA mengukur
profitabilitas suatu perusahaan dari perspektif aset yang dihasilkan, sedangkan NPL lebih berkaitan dengan
kualitas aset, seperti kredit macet. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets (ROA). Hal ini disebabkan karena Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan kemampuan perbankan
dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko keuangan. Semakin besar nilai
CAR, semakin baik kemampuan perbankan dalam menghadapi risiko kerugian, yang pada gilirannya dapat
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meningkatkan ROA.Non Perfoming Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini disebabkan kerna keduanya memiliki hubungan yang
signifikan dengan profitabilitas perbankan. NPL dapat berpengaruh positif terhadap ROA karena kenaikan NPL
dapat mengurangi laba dan menghambat pertumbuhan ROA. Sementara CAR dapat berpengaruh positif terhadap
ROA karena kenaikan CAR dapat mengingkatkan kemampuan perbankan dalam menghadapi risiko kerugian,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan ROA
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